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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Industri Kecil dan Menengah Konveksi di 

Kabupaten Purbalingga (Studi Kasus di Desa Sumampir, Kecamatan Rembang)” 

yang bertujuan untuk  menganalisis (1) untuk mengetahui bersarnya keuntungan 

IKM Konveksi di Desa Sumampir,  Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga. 

(2) besarnya tingkat efisiensi IKM Konveksi di Desa Sumampir,  Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Purbalingga. (3) mengetahui BEP atas dasar unit dan BEP 

atas dasar penerimaan pada IKM Konveksi di Desa Sumampir, Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Purbalingga. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh IKM Konveksi di Desa Sumampir, 

Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga. Data penelitian diperoleh dari hasil 

wawancara. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh IKM Konveksi di Desa 

Sumampir, Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga yaitu sebanyak 12 

responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampel jenuh yaitu semua populasi diambil sebagai sampel.. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis biaya, pendapatan dan keuntungan, analisis 

R/C Ratio dam analisi break even point. 

Berdasarkan hasil  penelitian dan analisis data  menunjukkan bahwa: (1) nilai 

penerimaan IKM Konveksi lebih besar dibandingkan biaya total sehingga IKM 

Konveksi memberikan keuntungan.  (2) nilai R/C ratio IKM Konveksi lebih dari 1 

yang menunjukkan bahwa usaha tersebut efisien. (3) nilai tingkat harga, dan jumlah 

produksi IKM Konveksi di Desa Sumampir, Kecamatan Rembang, Kabupaten 

Purbalingga sudah diatas nilai Break Even Point. 

Implikasi dari penelitian ini adalah (1) IKM Konveksi di Desa Sumampir, 

Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga dipertahankan dan dikembangkan 

karena  hasil yang menguntungkan. (2) Pemilik IKM Konveksi diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang usaha konveksi agar dapat menciptakan inovasi 

dari hasil konveksi dipertahankan dan dikembangkan dengan cara menambah skala 

usaha untuk meningkatkan produksi dan penerimaan. (3) bagi Dinas Perindustri & 

Perdagangan, dan Dinas UMKM untuk kedepannya bisa memberikan penyuluhan 

terkait dengan pengembangan IKM Konveksi serta memberikan bantuan modal 

agar IKM Konveksi dapat terus berkembang sehingga meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa Sumampir, Kecamatan Rembang, Kabupaten Purbalingga. 

 

Kata Kunci :  Keuntungan, Efisiensi Ekonomi, Break Even Point, dan IKM  

Konveksi.
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SUMMARY 

 

This research title is “Analysis of Efficiency Convection Enterprise in 

Purbalingga (Case study in Sumampir Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga 

District ” aims to analyze (1)the level of profit Convection Enterprise in Sumampir 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga District (2) the efficiency in Sumampir 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga District (3) the BEP value in Sumampir 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga District. 

The population in this research were all convection enterprise in Sumampir 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga District, which were 12 respondent. The 

sampling technique used in this study was a saturated sample technique that is all 

participants were taken as samples. The research data was obtain from interview. 

This result of this research shows that (1) the value of revenue is larger than 

the total cost so that convection enterprise  is profitable. (2) the value of the R / C 

ratio of more than 1 so convection enterprise shows that the business is efficient 

and feasible. (3) price value, and total production of convection enterprise in 

Sumampir Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga District are already above 

the value of Break Even Point 

The implication of this research are (1) convection enterprise in Sumampir 

Village, Rembang Subdistrict, Purbalingga Regency maintained and developed 

because of favorable results. (2) The owner of the convection enterprise is expected 

to be able to increase knowledge about the convection business so that it can create 

innovations from the results of convection maintained and developed by increasing 

the scale of business to increase production and revenue. (3) for Department of 

Industry & Trade, and the MSME Office, they provide counseling related to the 

development of convection enterprise and provide capital assistance so that the 

Convection IKM can continue to develop so as to improve the economy of the 

Sumampir Village community, Rembang Subdistrict, Purbalingga Regency. 
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